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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri
Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
) Tidak Tidak
‘ Alif : :
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
& Ta T Te
. . es (dengan
& Sa S
titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan
d Ha H
titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ka
3 Dal D De
. ) Zet (dengan
3 Zal 4 o
titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan
o= Sad S ¢
titik di bawah)
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De (dengan
o Dad D
titik di bawah)
Te (dengan
. 7a T et
titik di bawah)
Zet (dengan
N Za z (deng
titik di bawah)
Koma
¢ ‘ain
terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
U Nun N En
s Wau w We
2 Ha H Ha
: Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap

$33ai4 Ditulis muta’addidah
83 Ditulis ‘iddah
3. Ta’ marbuthah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis A:
& Ditulis hikmah




EEN Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ Marbiitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

RINERES Ditulis karamah al-auliya’

c. Bila Ta’ Marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammabh ditulis t
il B85 Ditulis zakat al-fitr

4. Vokal Pendek

Fathah ditulis A
Kasrah ditulis I
Dhammah ditulis U
5. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
lala Ditulis Jahiliyyah
2.| Fathah + ya’ mati Ditulis A
(ol Ditulis Tansa
3.| Kasrah + ya’ mati Ditulis I
AP Ditulis Karim

xi



4. dammah + wawu _
‘ Ditulis U
mati
oA Ditulis Furad
6. Vokal Rangkap
l. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
& Ditulis Bainakum
2. | Fathah + wawu mati Ditulis Au
J3 Ditulis Qaul

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
] Ditulis a’antum
&lded Ditulis u’iddat
&K ol Ditulis la’in syakartum

Kata Sanding Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol 58l Ditulis al-Qur’an

ol Ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

sl Ditulis al-sama’

) Ditulis al-syams
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian. Ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.

o358l 5 5 Ditulis zawi al-furid

L JAT Ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Aisyah A’yuni Marisma, NIM 21211609. “Dabt Mushaf Qira’at Ibnu
Katsir (W. 120 H) Riwayat Qunbul (W. 291 H): Studi Komparatif Mushaf
Cetak dan Mushaf Digital”. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur’an (II1Q) Jakarta,
2025.

Penelitian ini mengkaji tanda-tanda dabt pada Mushaf Qira’at Ibnu
Katsir riwayat Qunbul dengan membandingkan mushaf cetak dan mushaf
digital. Tujuan penelitian adalah mengetahui persamaan dan perbedaan
penerapan sistem dabt pada kedua mushaf serta dampaknya terhadap ketepatan
bacaan qira’at. Metode yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif dengan
pendekatan komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua mushaf sama-sama
berlandaskan riwayat Qunbul dan menerapkan kaidah ilmu dabt sebagaimana
dijelaskan dalam [Irsydad at-Talibin karya Muhammad Salim al-Muhaisin
(1929-2001 M), dengan dominasi mazhab masyarigah. Persamaan mencakup
penggunaan harakat (fathah, kasrah), tanwin, tasydid, mad, hamzah, huruf
tanpa rasm, dan huruf ziyadah. Adapun perbedaan terdapat pada tanda
dammah, sukiin, alif wasl, alif ibtida’, dan dammah tanwin.

Kesamaan dipengaruhi oleh rujukan riwayat rasm dan qira’at yang
sama, sedangkan perbedaan muncul karena perbedaan mazhab dabf, mushaf
rujukan, ijtihad tim penyusun, serta tujuan penerbitan antara mushaf cetak dan
digital. Temuan ini menegaskan pentingnya standarisasi mushaf digital agar
sejalan dengan mushaf cetak yang telah diakui para ulama qira’at.

Kata Kunci: dabt, Ibnu Katsir, Qunbul, qira’at, mushaf cetak, mushaf
digital.
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ABSTRACT

Aisyah A’yuni Marisma, NIM 21211609, Thesis Title: “Dabt of the
Mushaf of Qira’at Ibn Kathir (d. 120 H) Narrated by Qunbul (d. 291 H):
A Comparative Study of Printed and Digital Mushaf”, Study Program of
Qur’anic Studies and Exegesis, Faculty of Usul al-Din and Da‘wah,
Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta, 2025.

This study examines the diacritical signs (dabt) in the Mushaf of Qira’at
Ibn Kathir, narrated by Qunbul, through a comparison between printed and
digital mushafs. The research aims to identify similarities and differences in
the application of dabt systems and their implications for the accuracy of
qira’at recitation. Using a descriptive-qualitative method with a comparative
approach, the findings show that although both mushafs generally adhere to
the Qunbul narration, they differ in symbol forms, placement of diacritical
marks, and the clarity of gira’at instructions.

Both mushafs largely follow the principles of dabt outlined in
Muhammad Salim al-Muhaisin’s Irshad al-Talibin ila Dabt al-Kitab al-Mubin
(1929-2001), predominantly aligned with the Masharigah tradition. Their
similarities include vowel diacritics (fathah, kasrah), tanwin (fathah tanwin,
dammah tanwin), shaddah, madd, hamzah, letters without rasm, and additional
letters (ziyadah). However, differences are found in the use of dammabh, sukiin,
alif wagl, alif ibtida’, and dammah tanwin. These similarities stem from shared
reliance on rasm and qira’at references, while differences are shaped by the
consistency of dabt schools, mushaf sources, editorial ijtihad, and the distinct
objectives of each medium.

Keywords: dabt, Ibn Kathir, Qunbul, qira at, printed mushaf, digital mushaf.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keotentikan bacaan Al-Qur’an telah dijaga secara ketat oleh para ulama
sejak masa kenabian hingga kini, salah satunya melalui disiplin ilmu qira’at.
Ilmu qira’at membahas berbagai bentuk bacaan Al-Qur’an yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad %2 dan diriwayatkan melalui sanad yang sahih serta
mutawatir. Qira’at tidak hanya mencakup perbedaan lafal dalam pelafalan huruf

dan kata, tetapi juga menyangkut kaidah-kaidah teknis dalam membaca,

termasuk tanda-tanda baca atau simbol yang dikenal dengan istilah dabt (L.2)). !

Dabt merupakan seperangkat tanda yang diletakkan dalam mushaf untuk
menunjukkan harakat, sukun, mad, tanwin, dan tanda-tanda bantu lain yang
berguna untuk memudahkan pembaca dalam membaca ayat Al-Qur’an sesuai
dengan riwayat tertentu. Keberadaan dabt dalam mushaf sangat penting karena
berfungsi sebagai panduan utama dalam membaca Al-Qur’an secara tepat.
Dengan kata lain, dabt merupakan salah satu unsur teknis yang menjadi penjaga
terhadap bacaan yang benar sesuai dengan standar qira’at.’

Salah satu qira’at yang memiliki kekayaan variasi bacaan adalah Qira’at
Ibnu Katsir al-Makki (w. 120 H). Qira’at ini diriwayatkan melalui dua perawi
utama, yaitu al-Bazzi (w. 250 H) dan Qunbul (w. 291 H). Di antara keduanya,
riwayat Qunbul merupakan salah satu jalur periwayatan yang penting, meskipun
belum banyak dikenal di kalangan masyarakat Indonesia. Riwayat ini memiliki

sejumlah karakteristik khas dalam aspek bacaan maupun penerapan tanda-tanda

! Abu Syuhbah, Fi ‘Ilm al-Qira’at, Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1970, him. 15.
2 Muhammad Salim al-Mubhaisin, Irsyad at-Talibin ila Dabt al-Kitab al-Mubin, Dar al-
Fikr, 1990, hlm. 12—13.



dabt yang membedakannya dari qira’at lainnya, seperti Hafs ‘an ‘Asim yang
lebih dominan digunakan.?

Dalam konteks Indonesia, mushaf standar yang beredar luas umumnya
menggunakan Qira’at Hafs ‘an ‘Asim. Kondisi ini menyebabkan masih banyak
masyarakat Muslim yang belum memahami keberadaan dan kekhasan qira’at
lain, termasuk Qira’at Ibnu Katsir Riwayat Qunbul. Akibatnya, muncul
anggapan bahwa bentuk bacaan dan tanda baca yang berbeda dianggap sebagai
kesalahan atau penyimpangan dari mushaf yang umum. Hal ini menunjukkan
kurangnya pemahaman terhadap variasi dabt yang sahih dalam mushaf qira’at
selain Hafs.*

Lebih dari itu, istilah dabt itu sendiri belum banyak dikenal secara luas, baik
oleh peserta didik di lembaga pendidikan Islam maupun oleh masyarakat umum.
Sebagian menganggap bahwa tanda-tanda seperti harakat, sukun, dan lainnya
adalah bagian dari teks asli Al-Qur’an. Padahal, dabt adalah hasil kerja para
ulama setelah masa kodifikasi mushaf, yang bertujuan untuk mempermudah
umat Islam dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah bacaan yang benar.
Bahkan, ada pula anggapan ekstrem yang menyatakan bahwa dabt adalah inti
sari dari keseluruhan mushaf, sementara kenyataannya, ia hanyalah instrumen
bantu untuk menjaga akurasi bacaan.’

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, penyajian mushaf Al-
Qur’an tidak lagi terbatas dalam bentuk cetak, melainkan juga tersedia dalam
versi digital melalui berbagai aplikasi. Munculnya aplikasi digital mushaf

seperti Masahif al-Qira’at al-‘Asyr membuka ruang yang lebih luas dalam

3 Tbn al-Jazari, An-Nasyr fi al-Qird’at al-‘Ashr, Kairo: Dar al-Hadith, 2000, jil. 1, him.
215-216.

4 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 2007, hlm. 310.

5> Ahmad ‘Ali Shahir, Tarikh Dabt al-Mushaf al-Syarif, Beirut: Dar Ibn Kathir, 2005, hlm.
22.



pengenalan ragam qird’at, termasuk Qira’at Ibnu Katsir Riwayat Qunbul.
Namun demikian, perbedaan karakteristik media cetak dan digital memberikan
pengaruh terhadap cara penyajian dan sistem penulisan dabt. Misalnya, pada
Mushaf Cetak Dar al-Mannar, penggunaan dabt ditampilkan dengan gaya
visual tertentu yang berbeda dengan yang terdapat pada Mushaf Digital Masahif
al-Qira’at al-‘Asyr, baik dari segi bentuk, warna, maupun penempatan tanda-
tanda baca tersebut.

Perbedaan ini tentunya tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti orientasi pengguna, strategi penerbitan, pendekatan
estetika mushaf, dan kemampuan teknologi. Dengan kata lain, banyak faktor
historis, teknis, dan kultural yang mempengaruhi perkembangan sistem dabt
dalam kedua media tersebut, walaupun keduanya menggunakan riwayat bacaan
yang sama. Perbedaan tersebut dapat berimplikasi pada cara masyarakat
membaca dan memahami Al-Qur’an, khususnya dalam konteks mushaf non-
standar.

Namun, hingga saat ini belum banyak penelitian akademik yang secara
khusus mengkaji secara komparatif sistem dabt dalam Mushaf Qira’at Ibnu
Katsir Riwayat Qunbul, terutama dalam konteks perbandingan antara mushaf
cetak dan digital. Padahal, kajian semacam ini sangat penting untuk mendukung
pemahaman literasi mushaf yang lebih luas dan mendalam. Kebanyakan
penelitian yang ada masih bersifat deskriptif umum dan belum mengkaji secara
khusus aspek teknis penulisan dabt dalam satu riwayat qira’at melalui dua media
yang berbeda.”

Selain itu, perbedaan sistem dabt juga dapat memunculkan perbedaan

pemaknaan ayat. Sebagai contoh, penggunaan fanwin, madd, atau wasl yang

¢ Muhammad ‘Abd al-Halim, AI-Mushaf wa al-Qira’at: Al-Tarig ila Fahm Mukhtalif,
Kairo: Dar al-Shurtiq, 2018, hlm. 74-75.

7 Ahmad Muzakki, “Urgensi Qira’at dalam Literasi Mushaf Digital,” Jurnal llmu al-
Qur’an dan Tafsir, Vol. 9, No. 1 (2023): him. 89-90.



berbeda dapat menyebabkan perbedaan dalam pelafalan, yang pada akhirnya
dapat mengubah makna atau memberi tekanan yang berbeda pada kata tertentu.
Oleh karena itu, pemahaman yang akurat terhadap tanda-tanda dabt sangat
berpengaruh terhadap keakuratan pembacaan dan pemaknaan ayat Al-Qur’an,
terlebih dalam konteks ibadah yang berkaitan langsung dengan aspek bacaan
seperti salat, tilawah, dan hafalan.®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat sejumlah
permasalahan mendasar yang menjadi alasan penting dilakukannya penelitian
ini: 1. Masih banyak masyarakat Indonesia yang belum memahami perbedaan-
perbedaan dalam penulisan dabt pada Mushaf Qira’at Ibnu Katsir Riwayat
Qunbul. 2. Banyak masyarakat yang belum memahami apa itu dabt dan
menganggap bahwa dabt merupakan bagian paling esensial dari keseluruhan
mushaf. 3. Banyak faktor historis dan kultural yang mempengaruhi
perkembangan sistem dabt pada Mushaf Cetak Dar Al-Mannar dan Mushaf
Digital Masahif al-Qira’at al-‘Asyr. 4. Kurangnya penelitian mendalam yang
membahas secara komparatif perbedaan dan persamaan sistem dabt dalam dua
bentuk media tersebut. 5. Perbedaan dabt dapat memengaruhi persepsi
masyarakat terhadap keotentikan mushaf serta berimplikasi terhadap
pemahaman keagamaan yang bersumber dari teks Al-Qur’an.

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada studi komparatif sistem dabt
dalam Mushaf Qira’at Ibnu Katsir Riwayat Qunbul, dengan membandingkan
antara Mushaf Cetak Dar al-Mannar dan Mushaf Digital Masahif al-Qira’at al-
‘Asyr. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan
sistematis mengenai bentuk, fungsi, serta implikasi dari perbedaan sistem dabt
pada kedua jenis mushaf tersebut. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat

memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang qira’at dan membantu

8 Abd al-Fattah al-Qadi, Al-Qira’at wa Atharuhd fi al-Tafsir wa al-Ahkam, Kairo:
Maktabah al-Dar, 1995, hlm. 33-34.



masyarakat memahami bahwa keragaman bacaan Al-Qur’an dan perbedaan dabt

bukan merupakan bentuk penyimpangan, melainkan bagian dari warisan

keilmuan Islam yang sahih dan terjaga.

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

a.

Masih banyak masyarakat orang indonesia yang belum memahami
perbedaan-perbedaan dalam penulisan Dabt Mushaf Qira'at Ibnu
Katsir Riwayat Qunbul.

Banyak masyarakat yang belum memahami apa itu Dabt dan
menganggap bahwa Dabt adalah inti sari dari seluruh mushaf.
Banyak faktor historis dan kultural yang mempengaruhi
perkembangan masing-masing pada Mushaf Cetak Dar Al-Mannar
dan Mushaf Digital Masahif Al-Qira’at Al-‘Asyr

Kurangnya penelitian mendalam tentang perbedaan dan persamaan
Dabt dan dampaknya pada pemahaman Al-Qur’an.

Perbedaan Dabt mempengaruhi keotentikan mushaf Al-Qur’an

pemahaman agama.

2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar, penulis

membatasi penelitian ini yaitu adapun mushaf yang penulis gunakan

untuk objek penelitian yaitu Mushaf Cetak Dar AI-Mannar dan Mushaf

Digital Magsahif Al-Qira’at Al- ‘Asyr yang hanya memfokus pada juz 30

(Juz’Amma). Dengan memfokuskan kajiannya terhadap sejarah

perkembangannya dan pedoman penulisannya yaitu perbedaan harakat,

tanwin, tasydid, mad, hamzah, huruf tanpa rasm, huruf ziyadah, sukiin,

alif wasl, alif ibtida’, dammah tanwin. dan lain-lain terdapat dalam

kedua mushaf tersebut.



Penelitian ini difokuskan pada analisis tanda baca yang terbatas pada
aspek naqt al-I‘rab dengan merujuk pada kitab Irsyad al-Talibin 1la
Dabt al-Kitab al-Mubin. Kajian ini mencakup sejumlah elemen penting
dalam ilmu dabt, antara lain penggunaan harakat, sukun, tasydid, mad,
dan hamzah. Selain itu, penelitian ini juga menelaah hamzah wasl
dalam konteks ibtida’, serta mengkaji beberapa aspek rasm seperti
penghilangan huruf, penambahan huruf, dan variasi penulisan 1am alif.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
penerapan sistem tanda baca tersebut dalam mushaf cetak maupun

mushaf digital pada qira’at Ibnu Katsir riwayat Qunbul.

3. Perumusan masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis
merumuskan beberapa rumusan masalah terkait permasalahan yang
akan dikaji, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana sistem dabt yang diterapkan dalam Mushaf Cetak Dar
Al-Mannar dan Mushaf Digital Magsahif Al-Qirda’at Al-‘Asyr?

b. Apa saja persamaan dan perbedaan dalam penerapan dabt antara
Mushaf Cetak Dar Al-Mannar dan Mushaf Digital Magsahif Al-
Qira’at Al-‘Asyr?

c. Faktor apa saja yang mempengaruhi persamaan serta perbedaan
dabt yang digunakan dalam Mushaf Cetak Dar Al-Mannar dan
Mushaf Digital Magsahif Al-Qira’at Al- ‘Asyr?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis paparkan sebelumnya,

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan bentuk dabt pada Mushaf Cetak Dar Al-Mannar
dan Mushaf Digital Masahif Al-Qira’at Al-‘Asyr



2. Menganalisis persamaan dan perbedaan dalam penerapan dabf antara
Mushaf Cetak Dar Al-Mannar dan Mushaf Digital Masahif Al-
Qira’at Al-‘Asyr.

3. Menganalisis faktor yang menyebabkan adanya persamaan dan
perbedaan Mushaf Cetak Dar Al-Mannar dan Mushaf Digital
Masahif Al-Qira’at Al-‘Asyr.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini dibuat untuk menambah kajian tentang
khazanah Mushaf Cetak Dar Al-Mannar dan Mushaf Digital Masahif
Al-Qird’at Al-‘Asyr

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi salah satu naskah
akademik untuk memahami perbedaan Dabt dalam Mushaf Cetak

Dar Al-Mannar dan Mushaf Digital Magsahif Al-Qira’at Al-‘Asyr

E. Tinjauan pustaka
Sejauh pengetahuan penulis, kajian tentang tema ini pada dasarnya
bukanlah kajian yang pertama dalam dunia keilmuan Al-Qur’an artinya, ada
beberapa penelitian terdahulu yang membahas tema serupa, akan tetapi
tidak menggunakan arah dan fokus pembahasan yang sama persis. Diantara
hasil tinjauan pustaka yang penulis lakukan terkait Mushaf Cetak Dar A!-
Mannar dan Mushaf Digital Masahif Al-Qira’at Al-‘Asyr dan kajian ilmu
Dabt yang ditinjau dari beberapa aspek, di antaranya sebagaimana berikut:
1. Annisa Salsabila, dalam skripsinya yang berjudul Dhabth Mushaf Al-
Qur'an Riwayat Qalun (Studi Komparatif Mushaf Madinah Dan
Mushaf Tunisia). Annisa merupakan mahasiswi Institut [Imu Al-Qur’an
Jakarta, jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Dalam skripsinya Annisa

mengkaji perbedaan Dabt Mushaf Al-Qur'an Riwayat Qalun (Studi



Komparatif Mushaf Madinah Dan Mushaf Tunisia). Perbedaan Dabt
pada Mushaf Madinah Dan Mushaf Tunisia terletak pada bentuk
dhammah, letak tanwin pada alif iwad, huruf alif hadzf sebelumnya
berupa huruf lam, hadzf ya’ pada selain ha’ dhamir, hadzf nun, lam alif,
Imalah kubra, Isymam, Ikhtilas, penempatan hamzah ketika dhammah.
Berdasarkan hasil uraian analisis perbedaan diaktritik pada, dapat
Mushaf Madinah dan Mushaf Tunisia diketahui bahwa faktor
penyebab perbedaan tanda diaktritik Mushaf Madinah dan Mushaf
Tunisia ada banyak perbedaan.” Skripsi yang ditulis oleh Annisa ini
dapat memberi kontribusi untuk memahami Dabt Qird'at Ibnu Katsir
Riwayat Qunbul.

2. Ikrimah Rizqia, dalam skripsinya yang berjudul Diaktritik Mushaf Al-
Qur’an (Studi Komparatif Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan
Mushaf  Magribi Perspektif Ilmu Dhabth). lkrimah merupakan
mahasiswi Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta, jurusan Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir. Dalam skripsinya Ikrimah mengkaji perbedaan Dabt pada
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Magribi (salah satu
mushafnya yaitu mushaf maroko). Perbedaan Dabt antara Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Maghribi terletak pada naqgth al
-i’jam dan naqth al-i’rab. Terdapat dua perbedaan naqthul 1’jam dari
kedua Mushaf ini. Berdasarkan hasil uraian analisis perbedaan diaktritik
pada Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Magribi, dapat
diketahui bahwa faktor penyebab perbedaan tanda diaktritik Mushaf Al-

Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Magribi ada 3 perbedaan.!'”

°AAbu Syuhbah, Fi ‘lim al-Qira’at, Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1970, hlm. 15.nnisa
Salsabila, “ Dabt Mushaf Al-Qur’an Riwayat Qalun (Studi Komparatif Mushaf Mdinah dan
Mushaf Tunisia) ”, (skripsi sarjana, fakultas Ushuluddin Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta,2020)

19 Tkrimah Rizqiah, “Iaktritik Mushaf Al-Qur’an (Studi Komparatif Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Magribi Perspektif llmu Dhabth)”, (skripsi
sarjana,fakultas Ushuluddin Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2020).



Skripsi yang ditulis oleh Ikrimah ini dapat memberi kontribusi untuk
memahami dhabth dalam Mushaf Maroko.

3. Agqilatul Jannah dan Azalia Wardha Aziz dari Jurnal [lmiah Spiritual
(JIS) Jurnal Pemikiran Islam dan Tasawuf yang berjudul Qira’at Ibnu
Katsir dan Implikasinya Terhadap Tafsir. Aqila dan Aza merupakan
Mahasiswa Institut Agama Islam Pangeran Diponegoro Nganjuk.
Dalam jurnal Aqila dan Aza ini mengkaji tentang Sejarah Tentang
Qira’at Ibnu Katsir dan Perbedaan dengan Qira’at yang lain.
Berdasarkan uraian dan pemaparan yang telah disebutkan diatas, makan
penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: Qira’at
Imam Ibnu Katsir berimplikasi terhadap pemaknaan maupun tafsir pada
suatu ayat. Hal tersebut dapat diidentifikasi dari beberapa aspek
perbedaan qird’at, baik pada qira’at Imam Ibnu Katsir dengan imam
qira’at lainnya. Aspek perbedaan qira’at tersebut meliputi perbedaan
harakat dan shakl maupun i’rab yang berimplikasi pada, perbedaan
huruf yang berimplikasi pada makna dan tulisan dan perbedaan al-
ziyadah dan al-nugsan. Oleh sebab itu, qira’at Imam Ibnu Katsir tidak
hanya mempengaruhi perbedaan lafaz atau bacaan, melainkan juga
mempengaruhi perubahan makna yang berimplikasi pada tafsir. Jurnal
yang ditulis oleh Aqila dan Aza ini dapat memberi kontribusi untuk
memahami Sejarah qira’at Imam Ibnu Katsir.'!

4. Luthviya Rumdiana dan Vera Purnamawati dengan jurnalnya Al-
Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 9(01) yang berjudul
Perbandingan Standar Penetapan Rasm Dan Dhabt Dalam Mushaf
Ustmani Di Negara Indonesia Dan Malaysia. Luthviah merupakan

mahasiswi dari Universitas Nurul Jadid paiton, Probolinggo. Vera

! Agilah Jannah dan Aza Wardha Aziz, Jurnal Ilmiah Spiritual (JIS) Jurnal Pemikiran
Islam dan Tasawuf “Qira’at Ibnu Katsir dan Implikasinya Terhadap Tafsit”. Vol.9, No.1
Maret,2023
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merupakan mahasiswi dari Universitas Nurul Jadid paiton, Probolinggo.

Dalam jurnal Luthviya dan Vera ini mengkaji tentang Rasm dan

Dhatbh. Persamaannya terletak pada kaidah rasm dan perbedaan yang

sangat tampak terdapat pada aspek dhabt. Hasil perbandingan

menyatakan, bahwa mushaf utsmani standar Malaysia, berupaya
mengambil penuh dua aspek kaidah pada mushaf utsmani yang asli.
sedangkan mushaf utsmani standar Indonesia, lebih banyak merubah
kaidah dhabt untuk mnyelaraskan dengan keadaan masyarakat

Indonesia. Jurnal yang ditulis oleh Luthviya dan Vera ini dapat memberi

kontribusi untuk memahami dhabth dalam Al-Qur’an.'?

5. Dedi ahmad irwanto, dengan skripsi yang berjudul "Karakteristik Dabt"
(Studi Komparasi: Mushaf Cetak Madinah Dan Digital Perspektif
Riwayat Warsy). Dedi merupakan mahasiswa Universitas PTIQ Jakarta
dalam jurnal Dedi ini mengkaji tentang karakteristik Dabt. Mushaf cetak
madinah kebanyakan menggunakan menggunakan tanda dabt yang
digagas AlKhalil, Mushaf Cetak Madinah adakalanya menggunakan
tanda yang dipakai di Maghrib, Mutaakhirin, Madinah dan yang
sebagian Masyriq gunakan bahkan yang dari Ahli Naqt Andalus,
sedangkan Mushaf Digital Ayat juga mengikuti apa yang digagas Al-
Khalil, Ahli Arab dan Sibawaih, Ahli Naqt Andalus, tanda dabt terbaru
seperti tanda ketupat untuk imalah kubra. Skripsi yang ditulis oleh Dedi
Ahmad Irwanto dapat memberi kontribusi untuk memahami dabt dalam

Al-Qur’an.!

12 Luthviya Rumdiana dan Vera Purnamawati “Perbandingan Standar Penetapan
Rasm Dan Dhabt Dalam Mushaf Ustmani Di Negara Indonesia Dan Malaysia”, Universitas
Nurul Jadid paiton, Probolinggo, Vol.9, No.l Mei 2024.

13 Dedi Ahmad Irwanto, "Karakteristik Dabt" (Studi Komparasi: Mushaf Cetak
Madinah Dan Digital Perspektif Riwayat Warsy). Universitas PTIQ Jakarta 2023.
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F. Metodologi Penelitian
Adapun metode penelitian yang akan dibahas yaitu menemukan jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data.
1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif. Disebut
kualitatif karena sumber data yang akan dieksplorasi berupa pernyataan
verbal yang tertuang dalam tulisan. Langkah pertama yang penulis
lakukan yaitu penelitian kepustakaan (library research). Dengan
mengumpulkan sumber-sumber primer dan sekunder dalam ilmu Daby,
studi ilmu-ilmu Al-Qur’an (“‘ulum Al-Qur’an), Mushaf Cetak Dar Al-
Mannar dan Mushaf Digital Masahif Al-Qira’at Al-‘Asyr dalam
Qirda'at Ibnu Katsir Riwayat Qunbul. Penulis juga menggunakan

internet research, untuk mencari bahan-bahan yang sulit didapatkan.

2. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
kepustakaan yang terdiri dari dua jenis, yaitu primer dan sekunder.
Mushaf Cetak Dar Al-Mannar dan Mushaf Digital Masahif Al-Qira’at
Al-‘Asyr dalam Qira'at Ibnu Katsir Riwayat Qunbul.

Adapun sumber data sekundernya yaitu: Irsyad at-Talibin ila
Dhabth al-Kitab al-Mubin karya Muhammad Salim al-Muhaisin, dan
buku-buku lain, skripsi, tesis, jurnal, artikel dari penelitian terdahulu
yang mengambil fokus penelitian yang serupa.

3. Teknik pengumpulan

Pada penelitian ini, digunakan Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
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keterangan yang dapat mendukung penelitian.'"* Dokumentasi dalam
penelitian ini dengan mencakup sumber-sumber tertulis Mushaf Cetak
Dar Al-Mannar dan Mushaf Digital Magsahif Al-Qira’at Al-‘Asyr dalam
Qira'at Ibnu Katsir Riwayat Qunbul. Kemudian dokumen yang
didapatkan dianalisis, dibandingkan dan dipadukan membentuk hasil
kajian yang sistematis dan utuh.
4. Metode Analisis Data
Adapun metode yang penulis gunakan untuk menganalisa data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Deskriptif Analisis
Yaitu penyelidikan yang menuturkan, menganalisa, dan
mengklasifikasi. Dengan metode deskriptif analisis ini tidak terbatas
hanya sampai pada pengumpulan dan penyusunan data, tetapi
meliputi analisa dan interpretasi tentang data tersebut.!’> Dalam
penelitian ini penulis bermaksud mengumpulkan dan menganalisa
data-data terkait Mushaf Cetak Dar Al-Mannar dan Mushaf Digital
Masahif Al-Qird’at Al-‘Asyr dalam Qira'at Ibnu Katsir Riwayat
Qunbul.
b. Analisis Komparatif
Analisis komparatif adalah proses membandingkan dua atau
lebih elemen, objek, atau konsep untuk memahami perbedaan dan
kesamaan di antara mereka. Pendekatan ini digunakan untuk
mengidentifikasi pola, tren, atau karakteristik unik yang dapat
memberikan wawasan mendalam tentang fenomena yang sedang

diteliti. Analisis komparatif dapat melibatkan perbandingan

4 Andy Salsabila Salim, Munzir, dan Zikrur Rahmat, “Peran Guru Pendidikan
Jasmani Terhadap Pembelajaran Kepramukaan Di Sman 1 Baitussalam Aceh Besar”, jurnal
ilmiah mahasiswa, Volume 3, Nomor 1, April 2022.

15 Fenti Hikmawati, “Metodologi Penelitian”, Rajawali Press, Depok 2020.
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kuantitatif dan kualitatif, tergantung pada sifat data dan tujuan
penelitian.!® Maka dalam penelitian ini penulis akan
mengkomparasikan perbedaan Dabt Mushaf Cetak Dar Al-Mannar
dan Mushaf Digital Masahif Al-Qira’at Al- ‘Asyr dalam Qira'at Ibnu
Katsir Riwayat Qunbul.

G. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan pendekatan teori Dabt, yaitu tanda-tanda khusus
yang disematkan pada huruf hijaiyah untuk menunjukkan bunyi harakat

tertentu, sukun, mad, tanwin dan lain-lain.!’

H. Teknik dan Sistematika Penelitian

Supaya pembahasan yang ada dalam penelitian ini menjadi sistematis
dan mudah dipahami, maka penelitian ini disajikan dengan sistematika
sebagaimana berikat:

BAB I adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
permasalahan yang terdiri dari identifikasi masalah, batasan masalah, dan
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II adalah pembahasan tentang sejarah Mushaf Al-Qur’an dan
perkembangan Mushaf Cetak Dar Al-Mannar dan Mushaf Digital Masahif
Al-Qird’at Al-‘Asyr dalam Qira'at Ibnu Katsir Riwayat Qunbul. Dalam bab
ini berisi tiga sub bab: pertama, sejarah Mushaf Al-Qur’an yang mencakup
pembahasan sejarah Mushaf Cetak Dar Al-Mannar dan Mushaf Digital
Masahif Al-Qira’at Al-‘Asyr dalam Qira'at Ibnu Katsir Riwayat Qunbul.
Kedua, Perkembangan Ilmu Dabt yang mencakup pembahasan definisi

ilmu Dabt, sejarah dan perkembangannya yang terbagi menjadi tiga bagian

16 Dini, “Memahami Analisis Komparatif: Langkah-Langkah, Kelebihan, Kelemahan
dan Hambatan”, Gramedia Blog, 29 juni 2024.

17 Ulin Nuha Mahfudhon, “Diakritik Al Qur’an Mengenal Lebih Dekat Ilmu Dabt
Mushaf “ (Tangerang Selatan Banten: Yayasan Wakaf Darus Sunnah, 2023).
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yaitu: pada masa Abu Aswad ad-Du’ali (W. 62 H), Nasr bin Ashim al-Laitsi
(w. 90 H), dan Khalil bin Ahmad al-Farahidi (W. 170 H). Ketiga, membahas
ruang lingkup Dabt.

BAB III merupakan pembahasan tentang dua kajian mushaf yang
dijadikan sumber penelitian dalam skripsi ini yakni Mushaf Cetak Dar A!-
Mannar dan Mushat Digital Masahif Al-Qira’at Al-‘Asyr dalam Qira'at
Ibnu Katsir Riwayat Qunbul. Dalam bab ini berisi dua sub bab: Pertama,
Mushaf Cetak Dar Al-Mannar yang mencakup pembahasan definisi Mushaf
Cetak dan ciri-ciri Mushaf Cetak. Kedua, Mushaf Digital Magsahif Al-
Qira’at Al-‘Asyr membahas tentang definisi Mushaf Qira'at Asyrah dan
ciri-ciri Aplikasi Magahif Al-Qira’at Al- ‘Asyr tersebut.

BAB IV yang di dalamnya akan dijelaskan perbandingan Dabt dalam
Mushaf Cetak Dar Al-Mannar dan Mushaft Digital Masahif Al-Qira’at Al-
‘Asyr dalam Qira'at Ibnu Katsir Riwayat Qunbul. Adapun dalam bab ini
terdiri dari dua sub bab yaitu: Pertama, persamaan dan perbedaan Dabt
dalam Mushaf Cetak Dar Al-Mannar dan Mushaf Digital Masahif Al-
Qira’at Al-‘Asyr. Kedua, faktor yang menyebabkan persamaan dan
perbedaan Dabt Mushaf Cetak Dar Al-Mannar dan Mushaf Digital Masahif
Al-Qira’at Al- ‘Asyr.

BAB V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran

dari penulis terkait dengan hasil



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini menegaskan pentingnya kajian dabt dalam mushaf al-Qur’an,
khususnya pada qira’at Ibnu Kasir riwayat Qunbul. Penelitian
dilakukan untuk menelaah persamaan dan perbedaan penggunaan dabt
pada Mushaf Cetak Dar Al-Mannar maupun Mushaf Digital Magsahif
Al-Qira’at  Al-‘Asyr, sekaligus mengungkap faktor-faktor yang
melatarbelakangi fenomena tersebut. Latar belakang penelitian
menunjukkan adanya kebutuhan akademis untuk mengkaji mushaf
cetak tradisional dan mushaf digital yang semakin berkembang,
sehingga diperoleh gambaran utuh mengenai kesinambungan dan
perbedaan metodologis dalam penyusunan mushaf.

2. Hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa persamaan antara
Mushaf Cetak Dar Al-Mannar maupun Mushaf Digital Magsahif Al-
Qira’at Al-‘Asyr. Keduanya sama-sama menggunakan riwayat qira’at
Ibnu Kasir riwayat Qunbul, sehingga terdapat keseragaman dalam
bentuk dan peletakan tanda dabt. Persamaan tersebut antara lain:
penggunaan tanwin tarkib pada bacaan izhar dan tanwin Itha’ pada
bacaan ikhfa’ serta idgham kamil, pemberian tanda mattah pada mad
lazim sebagaimana digagas Abt Dawtd bin Najah, penggunaan tanda
mad (©) yang diletakkan di atas huruf mad, penerapan bentuk hamzah
yang berasal dari kepala huruf ‘ain sebagaimana dikembangkan Khalil
bin Ahmad, serta penggunaan lingkaran kecil () sebagai penanda huruf
ziyadah. Keserupaan ini dipengaruhi oleh kesamaan dasar rujukan

berupa riwayat rasm, qira’at, dan tradisi dabt.
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Adapun perbedaan antara keduanya terletak pada konsistensi dalam
mengikuti mazhab dab¢ dan pemilihan kitab rujukan. Mushaf Digital
Masahif Al-Qira’at Al-‘Asyr cenderung konsisten mengikuti mazhab
masyariqah, misalnya tidak memberikan alif wasl, alif ibtida’, dan
tanda-tanda tambahan lain. Sebaliknya, Mushaf Cetak meskipun pada
dasarnya juga mengikuti mazhab masyarigah, dalam beberapa aspek
mengadopsi tradisi magaribah, seperti membubuhkan harakah
dammah, sukiin, alif wasl, dan alif ibtida’. Dari segi rujukan, Mushaf
Cetak lebih dekat dengan al-Mugni ‘ karya Abl ‘Amr ad-Dani dan al-
Tanbih karya Abu Dawiud bin Najah, sedangkan MQA diduga
berpegang pada [Irsyad at-Talibin karya Muhammad Salim al-
Muhaisin. Dengan demikian, persamaan dan perbedaan tersebut tidak
bersifat kebetulan, melainkan merupakan hasil ijtihad tim penyusun
masing-masing mushaf dalam menentukan acuan dan metode
penulisan.
faktor-faktor yang memengaruhi persamaan serta perbedaan dabt di
antara kedua mushaf tersebut antara lain perbedaan media (cetak dan
digital), tujuan penyusunan, serta metodologi penyampaian ilmu qira’at
kepada pembaca. Mushaf cetak Dar Al-Mannar disusun dengan
berorientasi pada kesinambungan tradisi penyalinan mushaf klasik
yang ketat, sedangkan mushaf digital Magahif Al-Qira’at Al-‘Asyr
dirancang agar lebih adaptif dengan kebutuhan pembelajaran modern
yang menuntut akses cepat dan pilihan bacaan yang bervariasi. Faktor
ini menjadikan keduanya saling melengkapi dalam upaya menjaga
keotentikan bacaan Al-Qur’an sekaligus menyesuaikannya dengan

perkembangan zaman.
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B. Saran

Dari peneliti ini, penulis menyadari akan banyaknya pembahasan yang
masth perlu dikaji kembali. Sehingga kajian ini tidak cukup hanya sampai
disini, melihat pentingnya peran Dabt dalam menjaga keakuratan bacaan
Al-Qur’an, maka disarankan kepada para pendidik, penghafal, dan
pengkaji Al-Qur’an untuk memperluas kajian mereka terhadap mushaf-
mushaf Qira’at yang beragam, khususnya Qird’at Ibnu Katsir Riwayat
Qunbul.

Pengenalan terhadap variasi tanda Dabt perlu diperluas melalui
kurikulum, pelatihan, maupun seminar ilmiah agar pemahaman
masyarakat tidak hanya terfokus pada satu riwayat. Selain itu lembaga
penerbit mushaf dan pengembang aplikasi digital Al-Qur’an diharapkan
dapat menyajikan mushaf dengan variasi tanda Dabt yang jelas dan
terstandarisasi, disertai penjelasan interaktif yang memudahkan pengguna
memahami latar belakang gira’at yang digunakan. Penelitian ini juga
membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk membandingkan mushaf
dari riwayat lain, baik secara cetak maupun digital, demi memperkaya
khazanah ilmu w/iim Al-Qur’an dan memperkuat otoritas bacaan Al-

Qur’an di tengah masyarakat.
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